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Data penelitian ini berasal dari Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji (SPPBE) Agung 
Sebayu Gas yang berlokasi di Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. Data ini berupa data penjualan 
tabung gas LPG 3 kg dari tahun 2017-2018. SPPBE Agung Sebayu Gas melayani 7 (tujuh) agen 
penyalur LPG Kabupaten Tegal yang sudah ditunjuk oleh Pertamina. Ada beberapa variabel data 
yang didapat dari SPPBE Agung Sebayu Gas, yakni: tanggal pengambilan; jenis kendaraan 
pengangkut Gross Vehicle Weight (GVW); alamat penyalur; dan jumlah pengambilan tabung 
elpiji. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif yang 
dilihat dari hasil korelasi dengan menggunakan perangkat lunak analisis data Libreoffice Calc. 
Dari penelitian ini ditemukan adanya keterkaitan antar variabel dengan tingkat dependensi yang 
beragam. Koefisien dari korelasi data jumlah frekuensi pengambilan terhadap waktu 
pengambilan berada pada tingkat dependensi yang rendah, sedangkan koefisien dari korelasi data 
jumlah frekuensi pengambilan terhadap jarak penyalur ke SPPBE Agung Sebayu Gas berada 
pada tingkat dependensi yang sedang. Dan tingkat dependensi yang sangat kuat ada pada korelasi 
dependensi data jumlah frekuensi pengambilan terhadap Gross Vehicle Weight (GVW) 
kendaraan pengangkut. 
Kata kunci : SPPBE, Agen, LPG 3 kg, Analisis Deskriptif, Libre Office Calc. 
 
ABSTRACT 
The research data comes from the Bulk LPG Filling and Transportation Station (SPPBE) Agung 
Sebayu Gas, which is located in Slawi District, Tegal Regency. This data is in the form of sales 
data for 3 kg LPG gas cylinders from 2017-2018. SPPBE Agung Sebayu Gas serves 7 (seven) 
LPG distribution agents appointed by Pertamina. There are several data variables obtained from 
SPPBE Agung Sebayu Gas, namely: date of collection; type of transport vehicle Gross Vehicle 
Weight (GVW); dealer address; and the number of draws (tubes). The research method used in 
this research is descriptive analysis which is seen from the correlation results using data analysis 
software Libreoffice Calc. From this study, it was found that there was a relationship between 
variables with various levels of dependency. The coefficient of the correlation of the amount of 
data collection frequency to the time of collection is at a low dependency level, while the 
coefficient of the correlation of the total data collection frequency of the distribution distance to 
the SPPBE Agung Sebayu Gas is at a moderate dependency level. And a very strong level of 
dependency is on the data dependency correlation of the number of pickup frequencies to the 
Gross Vehicle Weight (GVW) of the transport vehicle. 
Keyword: SPPBE, Agent, 3 kg LPG, Descriptive Analysis, Libre Office Calc. 
 
  






Liquefied Petrolium Gas (LPG) 3 kg adalah 
gas bersubsidi yang diberikan pemerintah 
sesuai Permen ESDM Nomor 26/2009. LPG 
dipasarkan oleh Pertamina dengan merek 
‘Elpiji’. Harganya yang ekonomis 
menjadikan elpiji banyak diminati 
masyarakat. Data Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jawa Tengah menunjukkan 
banyaknya pemakaian gas LPG 3 kg di Kota 
dan Kabupaten Tegal pada tahun 2017 
mencapai 52.733 tabung dan meningkat 
0,097% di tahun 2019 menjadi 57.861 
tabung. 
Tercatat pada daftar penyalur LPG PT. 
Pertamina (Persero) Region 4 terdapat 22 
agen penyalur elpiji di Tegal. Terdapat 4 
SPPBE yang tercatat dalam daftar Badan 
Usaha pemegang Izin Usaha Pengangkut 
Migas Direktorat Jendral Minyak dan Gas 
Bumi. SPPBE tersebut yaitu: PT. Agung 
Sebayu Gas (Sidomulyo, Lebaksiu Lor, Kec. 
Lebaksiu, Tegal); PT. Arwana Jaya Sentosa 
(Muarareja, Kec. Tegal Baru, Kota Tegal); 
PT. Bumi Sidoarum Energi (Benda, 
Pangkah, Kec. Pangkah, Tegal); dan PT. 
Dirgantara Surya Bhakti Utama (Jl. Kh. Abd 
Rohman No.45, Potong Kidul, Sidoharjo, 
Kec. Suradadi, Tegal). 
Dalam proses distribusi tabung LPG 3kg, 
frekuensi pengambilan tabung LPG 3kg 
yang dilakukan oleh agen ke SPPBE dapat 
berpengaruh terhadap beberapa hal, antara 
lain: biaya operasional kendaraan 
pengangkut; emisi kendaraan pengangkut; 
kerusakan jalan; kepadatan lalu lintas dari 
rute yang dilewati; dll. Maka diperlukan 
penelitian yang mengkaji ada tidaknya 
keterkaitan antara jumlah atau frekuensi 
pengambilan terhadap jarak antara agen 
dengan SPPBE (dalam kasus ini SPPBE 
Agung Sebayu Gas), GVW kendaraan 
pengangkut yang digunakan, dan waktu 
pengambilan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perilaku belanja agen penyalur LPG 3 kg 
dengan menganalisis secara deskriptif. 
Analisis deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang terkumpul secara objektif tanpa 
menyimpulkan atau 
menggeneralisasikan[7]. Hal tersebut 
dilakukan agar diperoleh gambaran subjek 
penelitian yang lebih jelas dan akurat. 
 
KONSEP DASAR 
Beberapa tahun terakhir pemecahan 
masalah-masalah perencanaan dalam 
keseharian insinyur didapat dari soft 
computing salah satunya teknik data mining. 
Data mining adalah analisis dari pengamatan 
kumpulan data (yang seringkali besar) untuk 
menemukan dependensi yang tidak terduga 
dan meringkas data dengan cara yang dapat 
dimengerti dan berguna bagi pemilik 
data[8]. Kombinasi aturan pengenalan pola, 
aturan statistik, dan aturan dari pembelajaran 
mesin yang digunakan dalam analisis data 
mining akan menemukan pola yang 
bermakna. Pola atau dependensi yang 
ditemukan akan mengarahkan pada 
keuntungan dalam pengambilan keputusan. 
Nama alternatif lain dari data mining yaitu 
Knowledge Discovery Database (KDD). 
Adapun proses pencarian pola pengetahuan 
dalam database memuat beberapa langkah 
sebagai berikut : 
1. Data Cleansing (membuang data-data 
yang tidak digunakan, tidak lengkap, 
ataupun mengandung eror) 
2. Data Integration (mengintegrasi data 
dengan menggabungkan data dari 
sumber yang berbeda)  
3. Data Selection (memilih data yang 
relevan terhadap analisis untuk diterima 
dari data yang ada) 
4. Data Transformation (mengubah data 
menjadi bentuk yang bisa dianalisis) 
5. Data Mining (mengaplikasikan berbagai 
teknik untuk mengekstrak pola-pola 




potensial untuk mendapat data yang 
berguna) 
6. Pattern Evolution (mengidentifikasi 
pola-pola menarik yang sudah ditemukan 
berdasarkan ukuran-ukuran keterkaitan) 
7. Knowledge Presentation 
(memvisualisasikan hasil guna 
membantu user dalam mengerti dan 
menginterpretasikan hasil penambangan 
data. 
Data mining secara umum bekerja dengan 
mengidentifikasi empat tipe pola utama, 
yaitu : 
1. Asosiasi, menemukan pengelompokan 
hal-hal yang biasa terjadi secara 
bersamaan seperti market basket analysis 
2. Prediksi, menjelaskan sifat dasar yang 
ada pada kejadian di masa depan 
berdasarkan peristiwa tertentu di masa 
lampau seperti prediksi suhu paa suatu 
hari. 
3. Kluster, menemukan pengelompokan 
berdasarkan karakter-karakter yang 
diketahui seperti pengelompokan 
beberapa pelanggan berdasarkan situasi 
demografis 
4. Relasi berurutan, menemukan rangkaian 
beberapa peristiwa seperti memprediksi 
bahwa seorang nasabah yang sudah 
memiliki akun untuk checking akan 
segera membuka akun untuk savings 
kemudian membukukan akun investment 
dalam setahun ke depan. 
Dalam melakukan survei analisis dalam data 
mining , analisis korelasional atau analisa 
dependensi (asosiasi) merupakan 
pengembangan dari analisa deskriptif yang 
digunakan untuk mengetahui dependensi 
antara dua variabel atau lebih. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan menguji tingkat dependensi antar 
variabel. 
Kuat atau tidaknya dependensi linear antar 
dua variabel dapat ternilai dalam koefisien 
korelasi. Koefisien korelasi biasanya 
dilambangkan dengan huruf r dimana variasi 
nilai r berada antara -1 sampai +1. Nilai r 
yang mendekati -1 atau +1 menunjukkan 
dependensi yang kuat antara dua variabel, 
sedangkan nilai yang mendekati 0 
menunjukkan dependensi yang lemah antara 
dua variabel. 
Arah dependensi antara dua variabel tersebut 
digambarkan dengan tanda + (positif) atau – 
(negatif). Jika nilai dependensi bertanda 
positif maka kedua variabel tersebut 
memiliki dependensi yang searah, dalam arti 
lain peningkatan X akan bersamaan dengan 
peningkatan Y. Begitu sebaliknya, jika  
dependensi bertanda negatif maka kedua 
variabel tersebut memiliki dependensi yang 
berlawanan, yang mana peningkatan X akan 
dibarengi dengan penurunan Y. 
Koefisien korelasi pearson atau Product 
Moment Coefficient of Correlation adalah 
nilai yang menunjukkan keeratan 
dependensi linier antar variabel dengan skala 
data interval atau rasio. Berbeda dengan 
Koefisien korelsi rangking Spearman atau 
Spearman rank correlation coeficient yang 
merupakan nilai yang menunjukkan 
keeratan dependensi linier antar variabel 
dengan skala data ordinal. Dalam penelitian 
ini rumus yang digunakan adalah koefisien 




√(𝑛∑ 𝑥2 − (∑𝑥)2) − (𝑛 ∑𝑦2 − (∑𝑦)2)
 
dimana n=banyaknya pasangan rank 
Sumber: Sugiyono (2012:248) 
 
Jika variable X dan Y independen maka nilai 
r=o, akan tetapi jika nilai r=0, X dan Y tidak 
selalu independen. Variabel X dan Y hanya 
tidak berasosiasi. Pedoman untuk 
memberikan interpretasi koefisien korelasi, 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Interpetasi koefisien korelasi 
Interval 
Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 





0,80-1,00 Sangat kuat 
Sumber: Sugiyono (2012:257) 
 
Perhitungan analisis deskriptif yang 
menggunakan uji korelasional dilakukan 
dengan menggunakan software Libreoffice 




Penelitian ini menggunakan data yang 
didapat dari SPPBE Agung Sebayu Gas 
Tegal sebagai data yang akan diolah dan 
menghasilkan interpretasi yang diharapkan 
berguna bagi perkembangan distribusi 
SPPBE Agung Sabayu Gas untuk melihat 
faktor paling berpengaruh dalam frekuensi 
pengambilan tabung LPG. Juga berguna 
bagi PT. Pertamina dalam penentuan letak 
ambil bulk LPG bagi agen penyalur dengan 
sistem distribusi yang digunakan saat ini. 
Adapun tahapan penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti mengambil data dari SPPBE 
Agung Sebayu Gas yang berada di Slawi 
Tegal. Sebagai batasan hanya akan 
diambil data pengambilan tabung LPG 
3kg selama dua tahun yang berurutan, 
yaitu dari tahun 2017 hingga 2018. Data 
dari SPPBE Agung Sebayu Gas tersebut 
berisi tanggal pengambilan, nama 
penyalur, merk, jenis, tipe, dan nomor 
polisi kendaraan penyalur, alamat 
penyalur, jumlah tabung refill. 
b. Peneliti kemudian melakukan cleansing 
dan selection data guna mendapatkan 
data yang relevan terhadap analisis untuk 
diterima. 
c. Setelah dibersihkan, data tersebut 
ditransformasi menjadi bentuk yang bisa 
dianalisis. 
d. Kemudian data yang telah ditransformasi 
diolah dengan uji korelasional dengan 
software Libreoffice Calc. 
e. Terakhir, peneliti menginterpretasi dan 
menganalisis hasil dari data mining 
tersebut. 
Sampel yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah agen penyalur di Tegal yang 
melakukan pengisian ulang bulk elpiji di 
SPPBE Agung Sebayu Gas yaitu PT. 
Sembilan Satu Sentosa yang melakukan 
pengambilan sebanyak 1.552 kali selama 
2017-2018, PT. Annahdi yang melakukan 
pengambilan sebanyak 724 kali, PT. Era 
Sentosa sebanyak 2.617 kali, PT. Harbas 
sebanyak 2.577 kali, PT. Muryati sebanyak 
1.826 kali, PT. Remaja Putri Baru sebanyak 
1.225 kali, PT. Tiol Pandawa Makmur 
sebanyak 2.440 kali. Sehingga sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 12.961. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut hasil dari uji korelasional untuk 
mengetahui tingkat dependensi antara data 
jumlah pengambilan LPG 3 kg dari SPPBE 
Agung Sebayu Gas ke tujuh agen penyalur 
pada tahun 2017-2018 terhadap tiga faktor 
yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 
waktu pengambilan LPG 3 kg yang dilihat 
dari awal dan akhir bulan pengambilan; 
GVW kendaraan pengangkut bulk elpiji; dan 
jarak agen penyalur. 
Pada pengujian pertama yaitu jumlah 
frekuensi pengambilan tabung elpiji yang 
dilakukan oleh ketujuh agen penyalur yang 
mengambil dan atau melakukan pengisian 




Tabel 2. Jumlah pengambilan tabung LPG 3 








1 1 248 
1 2 197 
1 3 145 
1 4 142 




1 5 221 
1 6 100 
1 7 147 
1 8 213 
1 9 63 
1 10 234 
1 11 133 
1 12 59 
2 1 251 
2 2 248 
2 3 250 
2 4 246 
2 5 245 
2 6 254 
2 7 262 
2 8 247 
2 9 253 
2 10 239 
2 11 236 
2 12 238 
3 1 254 
3 2 250 
3 3 247 
3 4 248 
3 5 257 
3 6 248 
3 7 238 
3 8 249 
3 9 243 
3 10 240 
3 11 238 
3 12 239 
4 1 249 
4 2 247 
4 3 249 
4 4 247 
4 5 260 
4 6 300 
4 7 240 
4 8 248 
4 9 241 
4 10 242 
4 11 240 
4 12 266 
5 1 107 
5 2 64 
5 3 220 
5 4 148 
5 5 149 
5 6 260 
5 7 201 
5 8 183 
5 9 241 
5 10 99 
5 11 172 
5 12 266 
 
Tabel 3. Uji korelasi antara jumlah 
pengambilan tabung LPG 3 kg ke agen 
penyalur dan waktu pengambilan 
Korelasi Minggu Bulan 
Jumlah 
Pengambilan 
Minggu 1     
Bulan 0 1   
Jumlah 
Pengambilan 
0.0986 -0.0311 1 
 
Dari Tabel 2 terlihat adanya dependensi 
antara jumlah pengambilan tabung elpiji 
dengan waktu pengambilan jika dilihat pada 
tiap bulan pengambilan nilai koefisien 
korelasi (r) adalah 0,0986 dengan arah 
koefisien yang positif, artinya peningkatan 
jumlah pengambilan memiliki 
kecenderungan meningkat pada awal tahun. 
Sedangkan nilai koefisien korelasi (r) pada 
tiap minggu pengambilan adalah -0,0311 
dengan arah koefisien yang negatif, artinya 
jumlah pengambilan elpiji pada akhir bulan 
memiliki kecenderungan lebih tinggi 
dibandingkan awal bulan. Nilai koefisien 
korelasi (r) dari masing-masing faktor waktu 
pengambilan bernilai (0,000<r<0,199) 
artinya dependensi yang terjadi berada pada 
tingkat yang sangat lemah. 
Selanjutnya yaitu pengujian antara jumlah 
frekuensi pengambilan elpiji dari SPPBE 
Agung Sebayu Gas terhadap GVW 
kendaraan pengangkut yang digunakan agen 
penyalur sepanjang tahun 2017-2018. 
 
Tabel 4. Gross Vehicle  Weight yang 






2017 7500 5416 
2018 7500 5105 
2017 8250 1153 
2018 8250 1287 
 
Tabel 4. Uji korelasi antara jumlah 
pengambilan tabung LPG 3 kg ke agen 
penyalur dan GVW kendaraan pengangkut 













Dari tabel 4 terlihat adanya dependensi 
antara jumlah pengambilan tabung elpiji 
dengan GVW kendaraan pengangkut dengan 
nilai koefisien korelasi (r) -0.9982 
(0,800<r<1,000) artinya ada dependensi 
yang terjadi berada pada tingkat hubungan 
yang sangat kuat. Arah dari nilai koefisien 
korelasi yang terjadi menunjukkan nilai 
yang negatif, artinya agen penyalur akan 
lebih sering melakukan pengambilan jika 
menggunakan kendaraan dengan GVW yang 
kecil. 
Yang terakhir adalah pengujian antara 
jumlah pengambilan tabung elpiji dengan 
jarak masing-masing agen penyalur ke 
SPPBE Agung Sebayu Gas tegal yang 
ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 5. Jarak agen penyalur ke SPPBE 











8.6 0 2577 
PT. 
Muryati 









20.4 0 1552 
PT. Era 
Santosa 
25.1 0 2617 
PT. 
Annahdi 
27 0 724 
PT. 
Remaja 




Tabel 6. Uji korelasi antara jumlah 
pengambilan tabung LPG 3 kg ke agen 
penyalur dan jarak SPPBE Agung Sebayu 




















-0.5538 0.2059 1 
 
Dari tabel 6 dapat dilihat adanya dependensi 
antara jumlah pengambilan tabung elpiji 
dengan jarak agen penyalur ke SPPBE yang 
mengangkut sebanyak 360 dengan nilai 
koefisien korelasi (r) -0.3415 
(0,200<r<0,399) yang berarti berada pada 
tingkat hubungan yang rendah, sedangkan 
yang mengangkut sebanyak 560 tabung 
memiliki nilai koefisien korelasi (r) -0,5538 
(0,800<r<1,000) artinya ada dependensi 
yang terjadi berada pada tingkat hubungan 
yang sedang. Arah dari masing-masing nilai 
koefisien korelasi di atas menunjukkan nilai 
yang negatif, artinya frekuensi pengambilan 
tabung elpiji akan meningkat jika jarak 




Frekuensi pengambilan tabung gas elpiji 3 
kg dari SPPBE Agung Sebayu Gas Tegal 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun 
beberapa faktor yang dijadikan perhatian 
dalam penelitian ini adalah waktu 
pengambilan yang ditinjau dari penyaluran 
mingguan dan bulanan, GVW kendaraan 
pengangkut, dan jarak antara agen penyalur 
dengan SPPBE Agung Sebayu Gas.  




Dari hasil korelasi data antara beberapa 
faktor tersebut didapatkan hasil waktu 
pengambilan memiliki nilai koefisien (r) 
0,0986 pada frekuensi pengambilan bulanan 
dan (r) -0,0311 pada pengambilan 
mingguan, keduanya memiliki tingkat 
hubungan yang rendah, dan frekuensi 
pengambilan memiliki peningkatan pada 
akhir bulan dan awal tahun. Sedangkan jarak 
antara agen dengan SPPBE memiliki nilai 
koefisien korelasi (r) tertinggi adalah -
0,5538 yang menunjukkan tingkat hubungan 
yang sedang, dan frekuensi pengambilan 
tabung elpiji meningkat jika jarak antara 
agen penyalur dan SPPBE semakin kecil 
atau dekat. 
Terakhir yaitu faktor GVW kendaraan 
pengangkut memiliki nilai koefisien korelasi 
(r) -0.9982 yang menunjukkan tingkat 
hubungan sangat kuat, kendaraan dengan 
Gross Vehicle Weigt (GVW) yang kecil akan 
melakukan lebih banyak pengambilan. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
pemilihan kendaraanlah yang memiliki 
keterkaitan paling kuat terhadap frekuensi 
pengambilan elpiji di SPPBE, faktor ini 
dapat digunakan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam kegiatan distribusi dari 
SPPBE ke agen penyalur gas, karena 
kegiatan tersebut juga akan berpengaruh 
terhadap biaya operasional kendaraan dan 
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